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Abstract. This study aims to analyze the effect of learning Arabic on the religious life of female students at Ma’had Umar bin
Khattab in Sidoarjo. A quantitative causal approach was used, involving 26 respondents through a structured
questionnaire. The data were analyzed digitally using SPSS software via a simple linear regression test. The results
of the ANOVA analysis showed an F-value of 21.755 with a significance level (Sig.) of 0.001 (< 0.05), proving the
existence of a significant relationship between the variables. The correlation coefficient (R) value of 0.690 indicates
a strong and positive relationship. Furthermore, the R-squared value of 0.475 indicates that learning Arabic
contributes significantly to 47.5% of the variation in the improvement of the respondents’ religious life. In conclusion,
the practical mastery of the Arabic language has been proven effective in enhancing daily spiritual quality. The
findings of this study confirm that the Arabic language serves as the primary means of accelerating the internalization
of religious values and the understanding of practical Islamic literature among adult female students (ummahat) in
the ma’had environment
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Pembelajaran Bahasa Arab terhadap Kehidupan Keagamaan
mahasiswa ummahat di Ma’had Umar bin Khattab Sidoarjo. Pendekatan kuantitatif kausal digunakan dengan
melibatkan 26 responden melalui instrumen kuesioner terstruktur. Data diolah secara digital berbantuan program
SPSS melalui uji regresi linear sederhana. Hasil analisis uji ANOVA menunjukkan nilai F sebesar 21,755 dengan
tingkat signifikansi (Sig.) 0,001 (< 0,05), yang membuktikan adanya pengaruh yang signifikan antar-variabel. Nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,690 mengindikasikan hubungan yang kuat dan positif. Selain itu, nilai R Square
sebesar 0,475 menunjukkan bahwa Pembelajaran Bahasa Arab memberikan kontribusi nyata sebesar 47,5% terhadap
variasi peningkatan Kehidupan Keagamaan responden. Kesimpulannya, penguasaan bahasa Arab secara aplikatif
terbukti efektif meningkatkan kualitas spiritual harian. Dampak penelitian ini menegaskan bahwa bahasa Arab
berfungsi sebagai wasilah utama yang mempercepat internalisasi nilai religiositas dan pemahaman literatur Islam
praktis bagi kelompok mahasiswa dewasa (ummahat) di lingkungan ma'had.

Kata Kunci - Belajar Bahasa Arab, Kehidupan Keagamaan, Mahasiswa Ma'had Umar bin Khattab

I. PENDAHULUAN

Bahasa Arab memiliki peran penting dalam pendidikan Islam karena merupakan bahasa Al-Qur’an dan Hadis
sehingga penguasaan bahasa ini berpotensi memperdalam pemahaman ajaran Islam serta membentuk kehidupan
keagamaan individu[1]. Dalam konteks pendidikan Islam, pembelajaran bahasa Arab bukan sekadar penguasaan
struktur linguistik, tetapi juga sarana memahami makna ritual keagamaan, hukum Islam (syari’ah) dan akhlak
(tazkiyatun nafs)[2]. Penguasaan bahasa Arab dapat meningkatkan akses terhadap sumber-sumber keilmuan Islam
secara langsung, sehingga berimplikasi pada pemahaman dan pengamalan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari
siswa atau mahasiswa di lembaga pendidikan Islam seperti ma’had[3]. Hal ini diteorikan dalam kajian pendidikan
bahasa bahwa pembelajaran bahasa dengan konteks religius dapat membantu pengintegrasian dimensi kognitif dan
spiritual peserta didik dalam kehidupan keagamaan mereka[4].

Selain itu, integrasi pembelajaran bahasa Arab dengan pendidikan agama memiliki potensi untuk membentuk
karakter religius karena bahasa Arab berperan dalam internalisasi nilai-nilai Islam, baik dalam ritual ibadah maupun
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dalam proses kognitif memahami teks agama[5]. Hal ini sejalan dengan pendekatan pembelajaran meaningful learning
yang menyatakan bahwa pembelajaran yang berkaitan langsung dengan pengalaman hidup dan keyakinan peserta
didik menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam[6]. Dalam lingkungan Ma'had Umar bin Khattab Sidoarjo,
istilah ummahat digunakan untuk menyebut para mahasiswi yang telah berstatus sebagai ibu atau wanita dewasa yang
mengikuti program pembelajaran di ma'had. Secara bahasa, kata ummahat merupakan bentuk jamak dari umm yang
berarti ibu. Istilah ini lazim digunakan dalam tradisi pendidikan Islam untuk merujuk kepada kelompok ibu-ibu yang
mengikuti kegiatan pembelajaran keagamaan maupun pendidikan Islam. Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan
ummabhat adalah seluruh mahasiswa perempuan yang telah berkeluarga dan mengikuti program pembelajaran bahasa
Arab di Ma'had Umar bin Khattab Sidoarjo.

Motivasi ummahat dalam mempelajari bahasa Arab didasarkan pada beberapa faktor utama. Pertama, motivasi
religius, yaitu dorongan untuk memahami Al-Qur’an dan Hadis secara langsung tanpa bergantung sepenuhnya pada
terjemahan, yang diyakini dapat meningkatkan kualitas ibadah dan kedalaman spiritual [6]. Kedua, motivasi edukatif,
yakni keinginan untuk menjadi teladan religius bagi anak dan keluarga, serta mampu mendampingi pendidikan
keagamaan dalam lingkup domestik[7]. Ketiga, motivasi psikologis dan aktualisasi diri, yaitu pencarian makna hidup,
ketenangan batin, serta kepuasan personal melalui aktivitas belajar yang bernilai ibadah[8]. Motivasi-motivasi tersebut
memperkuat asumsi bahwa pembelajaran bahasa Arab bagi ummahat memiliki korelasi yang erat dengan peningkatan
kehidupan keagamaan[9]. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengukur secara empiris sejauh
mana pembelajaran bahasa Arab berpengaruh terhadap kehidupan keagamaan mahasiswa ummahat di Ma’had Umar
bin Khattab Sidoarjo.

Di tengah peran ganda sebagai ibu rumah tangga, istri dan sekaligus mahasiswa, para ummahat tetap menunjukkan
komitmen yang tinggi untuk mempelajari bahasa Arab[10]. Fenomena ini tidak hanya berkaitan dengan kebutuhan
akademik, tetapi juga didorong oleh kesadaran religius untuk memperbaiki kualitas ibadah, memahami bacaan shalat,
dzikir, serta memperdalam pemahaman terhadap Al-Qur’an dan Hadis[11]. Kondisi ini menunjukkan adanya relasi
yang kuat antara pembelajaran bahasa Arab dan kehidupan keagamaan ummahat, yang menarik untuk dianalisis secara
ilmiah sebelum masuk pada perumusan masalah penelitian.

Berikut tiga penelitian yang terkait dan relevan: pertama Pengaruh Penguasaan Bahasa Arab terhadap
Kemampuan Menghafal Al-Qur’an, penelitian ini menemukan bahwa penguasaan bahasa Arab berpengaruh positif
terhadap kemampuan santri dalam menghafal Al-Qur’an. Meskipun fokusnya pada kemampuan menghafal, hasilnya
menunjukkan hubungan antara pembelajaran bahasa Arab dan aspek ibadah yang dalam kehidupan keagamaan
santri[12]. Kedua yaitu Integrasi Pembelajaran Bahasa Arab dan Pendidikan Keagamaan dalam Pembentukan
Karakter Religius, studi ini menyimpulkan bahwa ketika pembelajaran bahasa Arab dikontekstualisasikan dengan
pendidikan agama Islam, hal tersebut membantu memperkuat karakter religius peserta didik khususnya dalam etika,
disiplin, dan penghayatan nilai agama[6]. Selanjutnya Pengaruh Pembelajaran Bahasa Arab terhadap Motivasi
Menghafal Al-Qur’an Santri, penelitian kuantitatif pada santri pesantren tahfidz menunjukkan bahwa pembelajaran
bahasa Arab memengaruhi motivasi santri untuk memahami dan menghafal Al-Qur’an, yang merupakan bagian
penting dari praktik keagamaan[13].

Dari penelitian — penelitian di atas, kesenjangan yang ditemukan adalah penelitian sebelumnya banyak berkaitan
dengan kemampuan bahasa, motivasi atau pemahaman teks keagamaan, namun belum fokus secara kuantitatif
mengukur pengaruh pembelajaran bahasa Arab terhadap aspek kehidupan keagamaan yang konkret (mis. frekuensi
ibadah, pemahaman teks ibadah, pengalaman ritual atau perubahan sikap religius) khususnya pada mahasiswa ibu-ibu
di ma’had. Beberapa penelitian tersebut dilakukan pada konteks madrasah atau pesantren umum, namun belum banyak
yang membahas secara khusus pada kelompok ibu-ibu yang memiliki dinamika peran ganda (keluarga & pendidikan)
[14].

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Ma'had Umar bin Khattab Sidoarjo, ditemukan bahwa sebagian
besar ummahat tetap aktif mengikuti pembelajaran bahasa Arab meskipun memiliki peran ganda sebagai ibu rumah
tangga dan mahasiswa. Selain itu, beberapa ummahat menyatakan bahwa setelah mengikuti pembelajaran bahasa Arab
mereka lebih memahami bacaan shalat, mampu memahami makna ayat Al-Qur'an secara sederhana, serta lebih aktif
mengikuti kegiatan keagamaan. Namun demikian, perubahan tersebut masih bersifat pengamatan awal dan belum
pernah diukur secara kuantitatif. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap kelompok ummahat di
lingkungan ma'had yang belum banyak diteliti sebelumnya. Penelitian ini juga mengukur secara kuantitatif pengaruh
pembelajaran bahasa Arab terhadap kehidupan keagamaan melalui indikator religiusitas yang spesifik, yaitu praktik
ibadah, pemahaman keagamaan, perilaku religius, keterlibatan kegiatan keagamaan dan motivasi keagamaan..

Fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini adalah tingginya partisipasi mahasiswa ummahat dalam
pembelajaran bahasa Arab di Ma’had Umar bin Khattab Sidoarjo, meskipun mereka memiliki peran ganda sebagai
ibu rumah tangga dan mahasiswa. Pembelajaran bahasa Arab tidak hanya dipandang sebagai kebutuhan akademik,
tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman ibadah dan kehidupan keagamaan[15]. Namun, fenomena
tersebut belum dikaji secara kuantitatif untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pembelajaran bahasa Arab terhadap
kehidupan keagamaan ummahat. Pembelajaran bahasa Arab diduga memberikan pengaruh terhadap kehidupan
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keagamaan ummahat melalui beberapa aspek. Pertama, peningkatan pemahaman terhadap bacaan Al-Qur'an, hadist,
dzikir dan doa yang berbahasa Arab sechingga ibadah dilakukan dengan pemahaman yang lebih baik. Kedua,
meningkatnya kesadaran dalam melaksanakan ibadah wajib maupun sunnah karena pemahaman yang lebih mendalam
terhadap makna ajaran Islam. Ketiga, terbentuknya sikap religius yang tercermin dalam perilaku sehari-hari seperti
menjaga adab, meningkatkan kegiatan keagamaan dan membiasakan amalan-amalan Islami.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh belajar bahasa arab
terhadap kehidupan keagamaan mahasiswa Ma’had Umar Bin Khattab Sidoarjo yang meliputi: frekuensi pelaksanaan
ibadah, pemahaman terhadap sumber teks agama (Al-Qur’an dan Hadis), sikap dan perilaku religius dalam kehidupan
sehari-hari, keterlibatan dalam kegiatan keagamaan serta motivasi dalam meningkatkan kualitas keagamaan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh belajar bahasa arab terhadap kehidupan keagamaan
mahasiswa ummahat di Ma’had Umar bin Khattab Sidoarjo, yang meliputi frekuensi pelaksanaan ibadah, pemahaman
terhadap sumber teks agama (Al-Qur’an dan Hadis), sikap dan perilaku religius dalam kehidupan sehari - hari,
keterlibatan dalam kegiatan keagamaan serta motivasi dalam meningkatkan kualitas keagamaan. Selain itu, penelitian
ini juga bertujuan untuk mengetahui kondisi pembelajaran bahasa Arab mahasiswa ibu-ibu di Ma’had Umar bin
Khattab Sidoarjo yang ditinjau dari intensitas mengikuti pembelajaran, keaktifan belajar, pemahaman materi bahasa
Arab, penerapan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari, serta konsistensi dalam mengikuti pembelajaran bahasa
Arab.

I1. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kuantitatif kausal komparatif (ex post
facto) yang bertujuan mengetahui pengaruh variabel pembelajaran bahasa Arab terhadap kehidupan keagamaan
ummahat[16]. Pendekatan kuantitatif dipilih untuk mengukur secara objektif pengaruh pembelajaran bahasa Arab
terhadap kehidupan keagamaan mahasiswa ibu-ibu di Ma’had Umar bin Khattab Sidoarjo. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh mahasiswa ibu-ibu yang mengikuti program pembelajaran bahasa Arab di Ma’had Umar bin Khattab
Sidoarjo. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik sampling yang disesuaikan dengan jumlah populasi,
seperti total sampling atau random sampling.

Instrumen pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner) tertutup dengan skala Likert. Variabel
pembelajaran bahasa Arab diukur melalui indikator intensitas mengikuti pembelajaran, keaktifan dalam proses belajar,
pemahaman materi bahasa Arab, penerapan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari serta konsistensi dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran bahasa Arab[17]. Sementara itu, variabel kehidupan keagamaan diukur melalui
indikator frekuensi pelaksanaan ibadah, pemahaman terhadap sumber teks agama (Al-Qur’an dan Hadis), sikap dan
perilaku religius dalam kehidupan sehari-hari, keterlibatan dalam kegiatan keagamaan serta motivasi dalam
meningkatkan kualitas keagamaan. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji menggunakan
uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas dan uji homogenitas untuk memastikan data memenuhi syarat analisis
statistik. Selanjutnya dilakukan analisis regresi sederhana untuk mengetahui pengaruh pembelajaran bahasa Arab
terhadap kehidupan keagamaan ummahat. Hasil analisis diharapkan mampu memberikan gambaran empiris yang jelas
mengenai hubungan antara kedua variabel penelitian[18].

Gambar 1. Hubungan Variabel Penelitian

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode kuesioner tertutup yang digunakan untuk
mengukur kondisi kehidupan keagamaan dan proses pembelajaran bahasa Arab mahasiswa ummahat di Ma’had Umar
bin Khattab Sidoarjo. Kuesioner tersebut disusun berdasarkan indikator instrumen yang terstruktur, objektif, dan
dikembangkan langsung dari variabel penelitian[19]. Instrumen penelitian berupa angket tertutup ini menggunakan
skala Likert dengan lima alternatif jawaban untuk memfasilitasi respons dari responden, yaitu Sangat Setuju, Setuju,
Ragu-ragu, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Keseluruhan butir instrumen skala Likert ini dirancang agar
mampu menghasilkan data numerik yang valid mengenai sikap serta persepsi psikometri para responden di lembaga
keislaman[20].

Instrumen untuk Variabel Terikat (Y) yaitu Kehidupan Keagamaan Mahasiswa disusun berdasarkan lima indikator
utama. Indikator pertama adalah frekuensi pelaksanaan ibadah, yang diukur melalui tingkat kedisiplinan
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melaksanakan shalat lima waktu, rutinitas membaca Al-Qur'an, peningkatan ibadah sunnah, dan kekhusyukan setelah
memahami bahasa Arab (pernyataan nomor 1-5). Indikator kedua adalah pemahaman terhadap sumber teks agama
(Al-Qur'an dan Hadis), yang dinilai lewat kemampuan memahami makna ayat Al-Qur'an, kemudahan memahami
hadis Nabi, pengenalan kosakata bahasa Arab, serta kepercayaan diri membaca teks keagamaan (pernyataan nomor
6-10). Indikator ketiga adalah sikap dan perilaku religius dalam kehidupan sehari-hari, yang diukur melalui kesadaran
menerapkan ajaran Islam, menjaga akhlak, kehati-hatian dalam berbicara dan bertindak, serta kedekatan dengan nilai-
nilai Islam (pernyataan nomor 11-15). Indikator keempat adalah keterlibatan dalam kegiatan keagamaan, yang diukur
lewat keaktifan mengikuti kajian atau majelis ilmu, kegiatan keagamaan di lingkungan sekitar, minat mengikuti
kegiatan dakwah, dan frekuensi berdiskusi tentang ilmu agama (pernyataan nomor 16-20). Indikator kelima adalah
motivasi dalam meningkatkan kualitas keagamaan, yang diukur melalui dorongan memperdalam ilmu agama,
semangat mempelajari kitab-kitab Islam berbahasa Arab, dan keinginan meningkatkan kualitas ibadah (pernyataan
nomor 21-25).

Instrumen untuk Variabel Bebas (X) yaitu Kondisi Pembelajaran Bahasa Arab disusun berdasarkan lima indikator
utama. Indikator pertama adalah intensitas mengikuti pembelajaran, yang diukur melalui tingkat kerutinan mengikuti
kelas, tingkat kehadiran, dan kesungguhan hadir dalam setiap pertemuan (pernyataan nomor 26-28). Indikator kedua
adalah keaktifan belajar, yang dinilai lewat keaktifan bertanya ketika tidak memahami materi, partisipasi dalam
diskusi kelas, serta kepatuhan mengerjakan tugas yang diberikan oleh pengajar (pernyataan nomor 29-31). Indikator
ketiga adalah pemahaman materi bahasa Arab, yang diukur melalui tingkat pemahaman materi yang diajarkan,
penguasaan kosakata yang dipelajari di kelas, serta kemampuan membaca teks bahasa Arab sederhana secara mandiri
(pernyataan nomor 32-34). Indikator keempat adalah penerapan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari, yang
diukur melalui upaya menggunakan kosakata Arab dalam percakapan harian, membaca teks agama berbahasa Arab,
dan penggunaan bahasa Arab dalam kegiatan belajar atau ibadah (pernyataan nomor 35-37). Indikator kelima adalah
konsistensi dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab, yang diukur melalui komitmen untuk terus belajar, keteguhan
mengikuti pembelajaran meskipun mengalami kesulitan, serta kerelaan meluangkan waktu untuk mengulang pelajaran
di rumah (pernyataan nomor 38-40).

Analisis data dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel pembelajaran bahasa Arab terhadap variasi
kondisi kehidupan keagamaan mahasiswa ummahat di Ma’had Umar bin Khattab Sidoarjo tanpa adanya intervensi
dari peneliti, sehingga penelitian ini bersifat observasional. Proses pengolahan data mentah dari kuesioner dilakukan
secara digital dengan menghitung total skor per variabel menggunakan bantuan perangkat lunak statistik SPSS guna
memperoleh hasil analisis statistik yang objektif, valid, dan terukur. Penggunaan analisis statistik inferensial regresi
linear dalam model ini bertujuan untuk menguji hipotesis asosiatif kausalitas antara dua variabel yang diteliti.
Pendekatan regresi dipilih karena dinilai reliabel untuk mengestimasi arah serta kekuatan hubungan sebab-akibat
antar-variabel dalam penelitian lapangan[16].

Indikator keberhasilan penelitian ini ditunjukkan oleh adanya hubungan kausalitas dan pengaruh yang signifikan
antara proses pembelajaran bahasa Arab dengan peningkatan kehidupan keagamaan mahasiswa ummahat berdasarkan
temuan statistik. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kontribusi
pengajaran bahasa Arab dalam memperkuat dimensi spiritual serta kecerdasan kognitif keagamaan para ibu di
lingkungan perkuliahan ma'had[21]. Melalui pembuktian koefisien determinasi, studi ini mengukur seberapa besar
sumbangsih nyata dari variabel proses belajar terhadap konstruk religiusitas responden secara riil[22]. Hasil akhir dari
pemodelan statistik ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi faktual bagi pengembangan kurikulum bahasa
Arab di lembaga pendidikan non-klasik secara berkelanjutan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, data diperoleh melalui penyebaran angket kepada mahasiswa ummahat di Ma’had Umar bin
Khattab Sidoarjo. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran bahasa Arab terhadap kehidupan keagamaan serta motivasi mahasiswa dalam meningkatkan kualitas
keagamaan mereka.

Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan instrumen penelitian untuk mengukur variabel secara
akurat. Dalam penelitian ini, analisis Corrected Item-Total Correlation.

Tabel 1. Uji Validitas

Pernyataan Nilai Sig Total Informasi
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1 0,001
2 0,002
3 0,000
4 0,000
5 0,001
6 0,005
7 0,000
8 0,004
9 0,002
10 0,000
11 0,000
12 0,001
13 0,000
14 0,000
15 0,000
16 0,000
17 0,000
18 0,000
19 0,000
20 0,000
21 0,000
22 0,000
23 0,000
24 0,000
25 0,000
26 0,001
27 0,001
28 0,001
29 0,001
30 0,000
31 0,001
32 0,000
33 0,000
34 0,000
35 0,000
36 0,000
37 0,000
38 0,000
39 0,000
40 0,002

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
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Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa seluruh pernyataan 1 sampai 40 memiliki nilai signifikansi kurang dari
0,05, sehingga semua item dinyatakan valid. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen angket yang digunakan untuk
mengukur pengaruh pembelajaran bahasa Arab terhadap kehidupan keagamaan dan motivasi mahasiswa dalam
meningkatkan kualitas keagamaan mereka sudah layak digunakan. Angket tersebut diisi oleh mahasiswa ummahat di
Ma’had Umar bin Khattab Sidoarjo untuk mengukur kondisi pembelajaran bahasa Arab serta dampaknya terhadap
kualitas keagamaan mereka.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian. Pengujian ini menggunakan
nilai Cronbach’s Alpha.

Tabel 2. Uji Reliabilitas
Cronbach's Alpha N of Items Informasi

0,966 40 Reliable

Hasil analisis Uji Reliabilitas pada Tabel 2 diperoleh nilai Cronbach’s Alpha > 0,6, yaitu sebesar 0,966 dengan
jumlah item sebanyak 40 butir pernyataan. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,966
tersebut termasuk dalam kategori sangat tinggi atau sangat reliabel.

Uji Normalitas

Setelah kuesioner dinyatakan valid dan reliabel, data diuji menggunakan uji normalitas Liliefors untuk mengetahui
apakah data berdistribusi normal. Hasil normalitas ditunjukkan dalam kolom Kolmogorov-Smirnov. Data
menunjukkan distribusi normal yang tidak normal jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, dan distribusi normal jika
nilai signifikansi lebih dari 0,05.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data

Variabel Kolmogorov-Smirnov (Sig.)  Shapiro-Wilk (Sig.)  Keterangan
Belajar Bahasa Arab (X) 0,200 0,155 Berdistribusi Normal
Kehidupan Keagamaan (Y) 0,200 0,066 Berdistribusi Normal

Normal Q-Q Plot of Total

210

200

L]

1no

170

Expected Normal Valus

140

190
190 140 180 180 170 180 100 200 210

Observed Value
Gambar 2. Uji Normalitas Data

Berdasarkan Tabel 3, hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel Belajar Bahasa Arab
(X) maupun Kehidupan Keagamaan (Y) berada di atas 0,05 (Sig. > 0,05). Sebaran titik-titik data pada Gambar 2
Normal Q-Q Plot juga mengikuti garis diagonal lurus, sehingga dapat disimpulkan bahwa data empiris yang diperoleh
dari 26 responden mahasiswa ummahat telah memenuhi syarat keterwakilan populasi secara formal dan berdistribusi
normal.
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Tabel 4. Uji Homogenitas

Levene Statistic Df1 Df2 Sig.
Based on mean 1,914 1 24 0,179
Based on Median 1,842 1 24 0,187
Based on Median and with Adjusted df 1,842 1 23.539 0,188
Based on Trimmed Mean 1,960 1 24 0,174

Hasil output pada tabel 4 uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi Based on Mean sebesar 0,179 (> 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data antar kelompok adalah homogen. Hal ini menunjukkan bahwa kedua
kelompok memiliki tingkat variasi data yang relatif sama.

Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik sebaran data dari 26 responden mahasiswa

ummabhat tanpa adanya intervensi dari peneliti.

Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Belajar Bahasa Arab (X) 26 153 200 172,71 15,939
Kehidupan Keagamaan (Y) 26 139 200 166,58 20,747
Gabungan Responden 26 139 200 169,88 18,200

Hasil analisis deskriptif pada Tabel 5 menunjukkan capaian skor kedua variabel berada pada kategori tinggi tanpa
kesenjangan nilai yang timpang. Kondisi tersebut mencerminkan konsistensi responden ummahat dalam menyerap
materi kebahasaan sekaligus mengimplementasikannya ke dalam nilai-nilai spiritual keagamaan.

Untuk menguji hipotesis asosiatif kausalitas tunggal dalam penelitian ini, analisis dilakukan menggunakan uji
regresi linear sederhana secara utuh tanpa memisahkan bab menjadi sub-sub poin terpisah. Langkah ini diambil guna

menjaga keselarasan alur pembahasan dengan rumusan masalah penelitian yang berjumlah satu.

Tabel 6. Hasil Analisis Uji Regresi Linier Sederhana

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1718,344 1 1718,344 21755 0.001
Residual 1895,656 24 78,986

Total 3614,000 25

a. Dependent Variable: Kehidupan Keagamaan (Y)
b. Predictors: (Constant), Belajar Bahasa Arab (X)

Tabel 6 menyajikan hasil uji regresi linear sederhana yang menganalisis pengaruh variabel independen "Belajar
Bahasa Arab" terhadap variabel dependen "Kehidupan Keagamaan" mahasiswa ummahat, dengan model ANOVA
menunjukkan Sum of Squares regresi sebesar 1718,344 (df=1, Mean Square = 1718,344), residual 1895,656 (df=24,
Mean Square = 78,986), dan total 3614,000 (df=25); nilai F = 21,755 dengan Sig. 0,001 (< 0,05) mengindikasikan
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bahwa hipotesis nol ditolak, sehingga belajar bahasa Arab memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kehidupan
keagamaan mahasiswa ummahat di Ma’had Umar bin Khattab Sidoarjo. Belajar bahasa Arab tersebut memberikan
kontribusi nyata terhadap variasi data peningkatan kualitas spiritual keagamaan responden.

Tabel 7. Model Summary Koefisiensi Korelasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 0,690 0,475 0,454 8,8887

a. Predictors: (Constant), Belajar Bahasa Arab (X)

Selanjutnya pada Tabel 7. Model Summary, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,690 yang menunjukkan
bahwa hubungan antara Belajar Bahasa Arab dengan Kehidupan Keagamaan mahasiswa ummahat berada pada
kategori kuat dan bernilai positif. Nilai R Square sebesar 0,475 mengindikasikan bahwa Belajar Bahasa Arab
memberikan kontribusi pengaruh sebesar 47,5% terhadap variasi Kehidupan Keagamaan mahasiswa ummabhat.
Sementara itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,454 menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan sudah
mampu menjelaskan hubungan antar-variabel secara baik. Nilai Std. Error of the Estimate sebesar 8,8887
menunjukkan tingkat kesalahan dalam memprediksi nilai Kehidupan Keagamaan mahasiswa ummahat pada model
tersebut relatif kecil dan presisi.

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa Belajar Bahasa Arab berpengaruh secara signifikan terhadap Kehidupan
Keagamaan mahasiswa ummahat. Hal ini menunjukkan bahwa optimalnya proses belajar bahasa Arab memberikan
dampak yang berarti terhadap peningkatan kualitas aktivitas dan pemahaman spiritual mahasiswa ummahat di Ma’had
Umar bin Khattab Sidoarjo. Kualitas kehidupan keagamaan mahasiswa ikut ditentukan oleh seberapa baik proses
belajar bahasa Arab dilakukan, karena bahasa tersebut menjadi instrumen utama (wasilah) untuk memahami sumber
teks keagamaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa dapat mengimplementasikan nilai-nilai spiritual dengan
lebih baik seiring meningkatnya kemampuan kebahasaan mereka di kelas.

Secara lebih rinci, kontribusi nyata dari penguasaan bahasa Arab yang bersifat aplikatif ini tercermin secara
konkret pada capaian lima indikator Kehidupan Keagamaan mahasiswa ummahat di lapangan, antara lain:

1) Frekuensi Pelaksanaan Ibadah: Pemahaman tata bahasa yang diperoleh memberikan kekhusyukan baru sewaktu
melaksanakan shalat, merutinkan membaca Al-Qur'an, dan menghidupkan ibadah sunnah karena mulai mengerti
makna bacaan yang dilafalkan.

2) Pemahaman Terhadap Sumber Teks Agama: Responden menunjukkan kemudahan yang signifikan dalam
mengenali kosakata dasar bahasa Arab, makna ayat, serta memiliki kepercayaan diri lebih tinggi saat membaca
teks keagamaan dan hadis secara mandiri.

3) Sikap dan Perilaku Religius: Proses belajar memicu kedekatan emosional dan spiritual yang kuat dengan nilai-
nilai Islam, yang termanifestasikan dalam bentuk kehati-hatian berbicara, adab yang baik, serta upaya menjaga
akhlak di lingkup domestik maupun sosial.

4) Keterlibatan dalam Kegiatan Keagamaan: Penguasaan aspek kebahasaan meningkatkan minat dan keaktifan para
ummahat untuk mengikuti majelis ilmu, berdiskusi tentang hukum agama, serta melibatkan diri dalam kegiatan
dakwah.

5) Motivasi meningkatkan kualitas keagamaan: Pemahaman linguistik bertindak sebagai stimulan yang memicu
semangat internal ummahat untuk terus memperdalam ilmu syar'i demi meningkatkan kualitas takwa secara
berkelanjutan.

Penelitian ini juga menunjukkan hasil yang sejalan dengan penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa kualitas
kehidupan keagamaan lebih banyak dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh pengajar.
Pembelajaran bahasa Arab yang bersifat aplikatif, melibatkan mahasiswa secara aktif serta dikaitkan langsung dengan
kebutuhan ibadah praktis terbukti lebih efektif dalam meningkatkan kehidupan keagamaan mahasiswa ummahat [26].
Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa metode pembelajaran bahasa Arab yang integratif dan kontekstual dapat
meningkatkan keterlibatan serta ketertarikan mahasiswa dalam mengimplementasikan nilai-nilai spiritual keagamaan
[27]. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun penguasaan materi kebahasaan telah dicapai dengan baik, namun tanpa
adanya strategi pembelajaran yang mengaitkannya dengan nilai spiritual harian, kehidupan keagamaan mahasiswa
tidak akan meningkat secara signifikan. Keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran juga menjadi faktor
penting dalam membangun kesadaran mereka terhadap materi keagamaan yang dipelajari [28]. Oleh karena itu, upaya
peningkatan kehidupan keagamaan sebaiknya difokuskan pada inovasi pembelajaran bahasa Arab, seperti penggunaan
media teks keagamaan yang menarik, metode aplikatif yang variatif serta interaksi yang aktif di dalam kelas, sehingga
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pembelajaran menjadi lebih hidup, tidak monoton, dan berdampak langsung pada kualitas religiositas harian
mahasiswa ummabhat.

IV. SIMPULAN

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Pembelajaran Bahasa Arab yang dilaksanakan di Ma’had Umar bin
Khattab Sidoarjo menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap Kehidupan Keagamaan mahasiswa ummahat.
Secara empiris terdapat kontribusi nyata yang membuktikan bahwa penguatan aspek kebahasaan berbanding lurus
dengan peningkatan kualitas religiositas responden. Hal ini menegaskan bahwa proses pembelajaran bahasa Arab
merupakan salah satu faktor penting yang menentukan tinggi rendahnya kualitas kehidupan keagamaan mahasiswa.
Mahasiswa ummahat mampu menunjukkan peningkatan pemahaman, kedalaman spiritual, serta keterlibatan aktif
selama proses ibadah dan aktivitas keagamaan, seiring dengan optimalnya kompetensi bahasa Arab yang mereka serap
di dalam kelas.Selain itu, kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan kaidah kebahasaan ke dalam literatur
keislaman praktis turut menjadi faktor yang memperkuat temuan ini, sehingga mereka dapat menginternalisasi ajaran
agama secara lebih mandiri dan optimal. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa Pembelajaran Bahasa Arab
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kehidupan Keagamaan yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang
berada jauh di bawah batas ketentuan (0,001 < 0,05). Dengan demikian, peningkatan kualitas kehidupan keagamaan
mahasiswa ummahat secara nyata dipengaruhi oleh penguasaan bahasa Arab di samping faktor pendukung lain seperti
motivasi internal, ekosistem lingkungan ma'had, serta kesadaran spiritual pribadi.Oleh karena itu, upaya penguatan
kehidupan keagamaan mahasiswa ummahat sebaiknya diintegrasikan dengan pengembangan strategi pembelajaran
bahasa Arab yang lebih aplikatif, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik kebutuhan ibadah praktis, sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih bermakna, berdampak langsung, dan mampu mendorong peningkatan kualitas
kesalehan ritual maupun sosial mahasiswa secara berkelanjutan.
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